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KATA PENGANTAR

Banyak puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Bapa di Surga atas berkat,

rahmat, bimbingan, serta kasih-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan

penelitian dengan judul “Peran Pola Asuh Orang Tua Terhadap Regulasi Diri

Pada Remaja”. Terimakasih juga kepada Mama dan Papa yang selalu percaya

kepada saya.

Selama melakukan penelitian ini, saya merasakan banyak perubahaan dan

kebanggaan dalam diri saya. Saya mampu mengalahkan rasa takut saya untuk

mencoba hal baru. Saya mampu mengerjakan penulisan dalam penelitian ini

dengan keringat, usaha, dan air mata saya sendiri. Selesainya penelitian ini tidak

terlepas dari bantuan berbagai pihak, dengan penuh rasa hormat, saya

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang

telah memberikan bantuan moril maupun materil secara langsung maupun tidak

langsung kepada saya dalam penyusunan penelitian ini hingga selesai.

Kepada Ibu Sri Tiatri, PhD., Psi., terimakasih atas bimbingan, kesempatan,

dan pengalaman yang sangat berharga yang membuat saya semakin memahami

bahwa masih banyak hal yang harus saya pelajari. Kepada Pak Agoes Dariyo,

M.Psi, Psi., Pak Erik Wijaya, M.Si, Pak P. Tommy Y. S. Suyasa, M.Si, Psi.

terimakasih karena telah membantu saya menilai alat ukur saya, serta telah

banyak membantu saya dalam mengolah data. Terimakasih juga kepada seluruh

Dosen dan Staf, yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu, yang telah

menemani saya selama menjalankan pendidikan di Fakultas Psikologi

Universitas Tarumanagara.
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Kemudian, saya juga ingin mengucapkan terimakasih kepada Putri, Yaya,

Susuk Bangka, keluarga besar DPM dan BEM Psikologi, serta teman-teman

angkatan 2012 yang senantiasa memberikan bantuan, penghiburan, serta

kenangan berharga untuk saya. Terima kasih juga kepada pihak sekolah yang

telah memberikan izin kepada saya untuk menyebarkan kuesioner dan kepada

semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penelitian ini yang tidak

dapat saya sebutkan satu per satu.

Akhir kata penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah

membantu dan berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua

orang dan menjadi bahan masukan bagi dunia ilmu pengetahuan. Seluruh

tulisan dalam skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

Jakarta, 18 Mei  2016

Melinda Angrianto
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ABSTRAK

Melinda Angrianto (705120050)
Peran Pola Asuh Orang Tua terhadap Regulasi Diri pada Remaja; Sri Tiatri,
PhD., Psi.; Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xi; 54
halaman, P1-P5, L1-L51)

Pola asuh adalah sebuah interaksi berkelanjutan yang menyangkut

pemeliharaan, perlindungan dan pengarahan orang tua terhadap anak dalam

rangka perkembangan anak. Regulasi diri adalah suatu strategi yang digunakan

oleh individu untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk

melihat adakah peran interaksi orang tua dan anak terhadap strategi yang

digunakan pada remaja untuk mencapai tujuan. Partisipan penelitian adalah 406

remaja madya (15-18 tahun) yang sedang menempuh pendidikan Sekolah

Menengah Atas (SMA), terdiri dari 247 remaja perempuan dan 159 remaja

laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan regulasi diri yang

signifikan (F(3, 402) = 7.45, p < .05) pada keempat gaya pola asuh; authoritative,
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authoritarian, permissive, dan neglectful. Dengan demikian terdapat peran pola

asuh orang tua terhadap regulasi diri remaja. Remaja dengan pola asuh

authoritative memiliki level regulasi diri paling tinggi (M = 3.46, SD = 0.41). Jika

dilihat dari faktor pola asuh orang tua (responsiveness dan demandingness),

maka terdapat pengaruh signifikan sebesar 22% (F(2, 403) = 57.41, p < .05)

terhadap regulasi diri.

Kata kunci: Pola asuh orang tua, Regulasi diri, Remaja

ABSTRACT

Melinda Angrianto (705120050)
The Role of Parenting Style to Self-Regulation of Adolescent; Sri Tiatri,
PhD., Psi.; Undergraduate Program in Psychology, Tarumanagara
University, (i-xi 53 pages, R1-R5, Appdx 1-51).

Parenting is an ongoing interaction involving the maintenance, protection and

guidance of parents in the context of child development. Self-regulation is a

strategy used by individuals to achieve certain goals. The purpose of this study is

to see the role of interaction of parents and children on adolescents’ strategies to

achieve their goals. Participants are 406 middle adolescents (15-18 years old)

who are studying in senior high school, consisting of 247 girls and 159 boys. The

results showed significant differences in self-regulation (F (3, 402) = 7.45 p <.05)

on parenting style; authoritative, authoritarian, permissive, and neglectful. Thus,

there is role of parenting style on adolescent’s self-regulation. Adolescents with
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authoritative parenting have the highest level of self-regulation (M = 3.46, SD =

0:41). Then, there is significant influences (responsiveness and demandingness)

amounted to 22% (F (2, 403) = 57.41, p <.05) towards self-regulation.

Keywords: Parenting style, Self-regulation, Adolescent

12


